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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Setiap perusahaan selalu berkeinginan untuk mengembangkan usahanya. Hal 

ini dikarenakan perkembangan dunia usaha yang bergerak seiring kemajuan 

zaman. Dengan tujuan serta misi yang dimiliki setiap perusahaan dijadikan 

landasan dalam operasi perusahaan. Sehingga setiap perusahaan saling berpacu 

untuk mencapai tujuannya. 

PT Tirta Investama Pabrik Pandaan merupakan perusahaan manufacturing 

yang fokus pada produksi di bidang AMDK (Air Minum Dalam Kemasan).  

Sehingga untuk menghasilkan sebuah produk maka diperlukan peran mesin untuk 

membantu manusia agar produk yang dibuat sesuai dengan standar yang 

diinginkan. Penggunaan mesin dan peralatan yang efektif akan meningkatkan 

produktifitas dan efisiensi sehingga kerusakan mesin yang mengakibatkan 

kerugian dapat dihindarkan. 

Salah satu mesin penunjang proses produksi di PT Tirta Investama Pabrik 

Pandaan yaitu  Mesin Contiform. Mesin ini berfungsi untuk pembentukan benda 

dari preform (bakalan botol) menjadi botol dengan cara meniupkan udara. 

Kemudian preform dipanaskan pada suhu kurang lebih 100-110ºC  dimasukan ke 

dalam sebuah cetakan, sehingga nantinya preform akan membentuk model benda 

sesuai cetakan (mold). Kapasitas mesin yaitu 54.000 botol per jam dengan jumlah 

cetakan 24 unit. Mesin ini merupakan jenis stretch blowing molding karena jenis 

bahan yang digunakan yaitu Polyethylene Therepthalate ( PET ). 

Seiring dengan meningkatnya aktivitas mesin dalam proses produksi, 

maka akan mempengaruhi kinerja mesin. Jika hal tersebut tidak menjadi perhatian 

penting bagi perusahaan dapat menghambat hasil produktivitas perusahaan dan 

menimbulkan kerusakan atau kecacatan pada produk seperti botol penyok, warna 

lain (semu putih), mata ikan, dan botol bocor. Adapun data yang diperoleh waktu 

proses produksi mesin Contiform sebagai berikut. 
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Tabel 1.1 Data Waktu Proses Produksi 

 

Dari tabel diatas terlihat bahwa efektif dan efisiensi produksi mesin 

Contifrom masih belum stabil dikarenakan data reject and rework dan downtime 

masih tinggi. Oleh karena itu agar kinerja mesin yang digunakan dapat terjaga, 

maka perlu suatu system pemeliharaan dan pengukuran kinerja mesin guna 

meminimalkan terjadinya kerugian dampak kerusakan mesin saat kegiatan proses 

produksi. 

Salah satu alat atau metode pengukur efektifitas adalah Overall Equipment 

Effetivenesses ( OEE ). Dengan perhitungan Overall Equipment Effetivenesses ( 

OEE ) yaitu avaibility, performance dan quality untuk mendapatkan akar 

permasalahan dan menetukan tindakan perbaiakan (Rahmad, dkk,2012). 

Menurut Lazim dan Ramayah (2010) untuk beroperasi secara efisien dan 

efektif, perusahaan manufaktur perlu memastikan bahwa tidak terdapat gangguan 

produksi yang disebabkan oleh kerusakan, pemberhentian dan kegagalan mesin. 

Sharma et al. (2011) mendefinisikan pemeliharaan sebagai aktivitas yang 

diperlukan untuk menjaga fasilitas pada kondisi yang diinginkan sehingga 

memenuhi kapasitas produksinya. Filosofi pemeliharaan yang kemudian 

berkembang dan mulai diterapkan dalam perusahaan manufaktur adalah Total 
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Productive Maintenance (TPM). Penerapan TPM dalam perusahaan manufaktur 

diukur menggunakan metode Overall Equipment Effectiveness (OEE). 

Pengukuran OEE didasarkan pada tiga kategori Six Big Losses yaitu Availability 

Rate, Performance Rate dan Quality Rate, menurut Stephens dalam Wahjudi et al. 

(2009). Perkalian ketiga kategori tersebut menghasilkan nilai OEE perusahaan 

yang nantinya dibandingkan dengan nilai OEE standar Japan Institute of Plant 

Maintenance (JIPM). Dari perbandingan tersebut maka diketahui apakah sistem 

pemeliharaan yang diterapkan oleh perusahaan telah berstandar JIPM atau belum. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis mengambil topik 

dengan judul “ Pengukuran Efisiensi Mesin Contiform di PT Tirta Investama 

Pabrik Pandaan”. Melalui penyusunan laporan skripsi, penulis akan 

menginterpretasikan kondisi existing perusahaan khususnya dalam kaitannya 

dengan judul yang sudah ditentukan. 

 

1.2 Rumusan Permasalah           

 Berdasarkan penjelasan diatas maka  penulis memfokuskan perumusan 

masalah yang diangkat adalah:  

1. Bagaimana nilai Overall Equipment Effectiveness (OEE) mesin, yang 

didasarkan pada faktor availability, performance dan rate of quality? 

2. Bagaimana hasil analisis losses pada mesin dan indentifikasi losses yang 

akan diminimasi? 

3. Bagaimana rekomendasi untuk meningkatkan performa perawatan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah, sehingga tujuan yang diinginkan pada 

penelitian ini secara garis besar adalah sebagai berikut: 

 Untuk Mendapatkan nilai Overall Equipment Effectiveness (OEE) dari 

mesin atau peralatan produksi yang telah ditentukan menjadi objek 

penelitian. 

 Mengetahui akar permasalahan yang terjadi. 

 Mengajukan strategi pemecahan masalah. 

 



4 

 

1.4 Batasan Permasalahan 

Untuk mempermudah penyelesaian masalah maka penulis membuat suatu 

batasan masalah. Adapun ruang lingkup permasalahan yang akan dibahas 

diantaranya: 

 Penelitian hanya dilakukan pada mesin Contiform 

 Pengambilan data penelitian ini dilakukan selama 1 bulan yaitu 

dimulai pada tanggal 01 Juni 2019 – 29 Juni 2019. 

 Pembahasan hanya perhitungan nilai OEE, Six Big Losses, dan analisa 

akar masalah tidak membahas tentang implementasi TPM. 

 Penelitian dilakukan tidak sampai keperhitungan biaya. 

 

1.5  Manfaat Penelitian 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi : 

1. Bagi Perusahaan  

Dari hasil penelitian yang dilakukan diharapakan bisa 

meningkatakan efisiensi mesin dalam proses produksi, serta dapat 

memberikan saran atau masukan bagi perusahaan. 

2. Bagi Mahasiswa 

Bagi mahasiswa penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai 

referensi belajar, serta dapat memberikan tambahan ilmu pengetahuan 

dan wawasan yang luas. 


